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Abstrak 

Pencalonan dan pengangkatan perangkat desa di Desa Bandungan pada tahun 2018 diikuti sepuluh peserta 

dari empat formasi yang dibutuhkan atau prosentase terrendah dibandingkan desa lain di wilayah Kecamatan 

Jatinom Kabupaten Klaten. Selain itu juga ada tahapan yang mundur dari jadwal sebelumnya, yaitu pelantika, 

sehingga membuat penulis tertarik untuk menelitinya. Penelitian dilakukan agar mengetahui bagaimana 

model CIPP digunakan dalam mengevaluasi pencalonan dan pengangkatan perangkat Desa Bandungan pada 

tahun 2018, baik itu kesesuaian aturan, kemampuan pelaksana, proses dan kualitas perangkat Desa terlantik.  

Penelitian dilakukan secara kualitatif dengan metode CIPP (Context, Input, Process dan Product). Teknik 

pengumpulan data dengan wawancara langsung, dokumentasi dan observasi. Dengan memperhatikan hal hal 

tersebut diharapkan dapat mengetahui dan menilai kegiatan dimaksud. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari context (konteks) sudah baik, sudah menaati aturan. Input 

(masukan) sudah baik, TP3D sebagai pelaksana berperan dengan baik, bekerja secara professional dan 

menaati peraturan perundangan yang berlaku, begitu juga process (proses), secara keseluruhan cukup baik, 

meskipun ada satu tahapan yang mundur dari jadwal yang direncanakan yaitu pelantikan.  Product (produk) 

baik, perangkat desa terpilih selain telah memenuhi persyaratan administratif juga memenuhi persayaratan 

umum dan khusus serta mempunyai tanggung jawab yang bagus, serta mendapatkan kepercayaan dari 

masyarakat. Sehingga proses pencalonan pengangkatan perangkat desa dapat berjalan dengan lancar dan 

tidak menimbulkan gejolak di masyarakat. Saran penulis yaitu agar lebih ditingkatkan sosialisasi kepada 

masyarakat, anggota TP3D tidak boleh ada ikatan keturunan dengan pesert, harus menaati tahapan yang 

dijadwalkan, bila berubah harus dimusyawarahka, perangkat desa perlu berlatih untuk berbicara di depan 

orang banyak. 

 

Kata Kunci: Evaluasi, CIPP, Perangkat Desa 

 
 
Abstract 

The nomination and appointment of village officials in Bandungan Village in 2018 was attended by ten 

participants from the four required formations or the lowest percentage compared to other villages in the 

Jatinom District, Klaten Regency. Apart from that, there is also a stage that is behind the previous schedule, 

namely the inauguration, which makes the writer interested in researching it. The research was conducted to 

find out how the CIPP model was used in evaluating the nomination and appointment of Bandungan Village 

officials in 2018, including compliance with regulations, implementing abilities, process and quality of 

appointed Village officials. 

The research was conducted qualitatively using the CIPP method (Context, Input, Process and Product). Data 

collection techniques using direct interviews, documentation and observation. By paying attention to these 

things, it is hoped that we will be able to understand and assess the activities in question. The research results 

show that the context is good, they comply with the rules. The input is good, TP3D as the executor plays a 

good role, works professionally and complies with applicable laws and regulations, as well as the process, 

overall it is quite good, although there is one stage that is behind the planned schedule, namely the 

inauguration. The product is good, the selected village officials not only fulfill administrative requirements 

but also meet general and special requirements and have good responsibilities and have the trust of the 
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community. So that the nomination process for appointing village officer can run smoothly and not cause 

turmoil in the community. 

The author's suggestion is that in order to further improve socialization to the community, TP3D members 

must not have any blood ties with participants, they must adhere to the scheduled stages, if changes must be 

discussed, village officials need to practice speaking in front of a large number of people. 

 

Keywords : evaluation, CIPP, Village Officer 

 

 

PENDAHULUAN 

Pencalonan pengangkatan perangkat desa di 

Desa Bandungan Kecamatan Jatinom 

Kabupaten Klaten tahun 2018 berpedoman 

pada Peraturan Bupati Klaten nomor 6 tahun 

2018 tentang Pedoman Pelaksanaan Peraturan 

Daerah Kabupaten Klaten Nomor 14 tahun 

2017 tentang tatacara pengangkatan dan 

pemberhentian perangkat desa. Dalam rangka 

kegiatan tersebut di Desa Bandungan 

membuka lowongan untuk 4 (empat) jabatan 

yaitu sekretaris desa, kepala urusan umum dan 

perencanaan, kepala urusan keuangan dan 

kepala seksi pemerintahan. Dalam proses 

penjaringan hanya mendapatkan 10 (sepuluh) 

orang pelamar untuk 4 (empat) jabatan 

tersebut. Dari sepuluh orang itu yang melamar 

jabatan sekretaris desa sebanyak 2 (dua) orang, 

jabatan kepala urusan umum dan perencanaan 

sebanyak 3 (tiga) orang, untuk jabatan kepala 

urusan keuangan 3 (tiga) orang dan yang 

melamar sebagai kasi pemerintahan 2 (dua) 

orang. Di wilayah Kecamatan Jatinom terdapat 

50 formasi dengan jumlah pelamar 409 orang. 

Namun untuk Desa Bandungan minat 

pesertanya rendah, Jadwal kegiatan berjalan 

cukup lancar baik itu dari pembentukan 

panitia, penjaringan, dan penyaringan calon, 

namun ada tahapan yang mundur dari yang 

dijadwalkan yaitu tahap pelantikan. Hal hal 

tersebut yang menarik perhatian penulis untuk 

mengadakan penelitian ini. Karena penulis 

berpendapat bahwa dalam sebuah kegiatan 

pengisian jabatan, jadwal atau tahapan yang 

sudah direncanakan atau dibuat harus dipatuhi 

agar tidak menimbulkan kecurigaan dari 

masyarakat, selain itu penulis juga 

beranggapan bahwa semakin banyak pelamar 

atau peserta maka akan semakin selektif,  

sehingga maksud dan tujuan untuk 

mendapatkan perangkat desa yang berkualitas 

serta mewujudkan kepastian hukum dalam 

tatacara pencalonan pengangkatan perangkat 

desa dapat terwujud dan tidak ada dugaan 

kecurangan sehingga bisa memuaskan 

masyarakat.  

Untuk mengevaluasi kegiatan tersebut di 

atas penulis menggunakan model CIPP. CIPP 

merupakan singkatan dari, context evaluation 

(evaluasi terhadap konteks), input evaluation 

(evaluasi terhadap masukan), process 

evaluation (evaluasi terhadap proses) dan 

product evaluation (evaluasi terhadap hasil). 

keempat komponen tersebut yang merupakan 

sasaran evaluas ini. Evaluasi kegiatan 

dilakukan di Desa Bandungan Kecamatan 
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Jatinom Kabupaten Klaten.  Tempat tersebut 

dipilih agar penulis bisa lebih maksimal dalam 

melakukan evaluasi ini sehingga tingkat 

kepercayaan lebih tinggi dan data yang 

diperoleh lebih akurat, selain itu lokasi juga 

mudah dijangkau, karena penulis bertempat 

tinggal di tempat tersebut. 

            

KAJIAN PUSTAKA 

1. Evaluasi 

Evaluasi menurut KBBI adalah suatu 

penilaian. Kata evaluasi adalah suatu istilah 

Ilmu kajian tentang pelaksanaan suatu 

kegiatan atau proses tertentu. Oxford 

Advanced Learner’s Dictionary of Current 

English (AS Hornby, 1986) dalam buku 

Suharsini Arikunto (2009:1) evaluasi adalah to 

find out, decide the amount or value yaitu 

usaha untuk menentukan nilai. Nurkancana 

(1983) menyatakan kalau evaluasi itu kegiatan 

terkait dengan metode untuk memberi nilai 

suatu hal. Sedangkan Eko Putro Widoyoko 

(2009) menyatakan kalau evaluasi cara cara 

secara berkelanjutan untuk menghimpun, 

menyajikan, menguraikan dan memberi 

informasi untuk menentukan langkah 

selanjutnya.  

Dengan memperhatikan keterangan para 

ahli tentang evaluasi tersebut, dapat 

disimpulkan kalau evaluasi itu suatu cara 

untuk menilai kegiatan berdasarkan sajian data 

guna tindak lanjut kegiatan tersebut. 

2. Pencalonan pengangkatan perangkat 

desa. 

a. Pencalonan 

         Pengertian pencalonan menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

proses atau perbuatan mencalonkan, kalau 

mencalonkan yaitu menjadikan sebagai 

calon, sedangkan calon yaitu orang yang 

akan menjadi. Sehingga kalau kata ini di 

terapkan dalam proses Pencalonan, 

Pengangkatan Perangkat Desa Bandungan 

ini bisa diartikan bahwa pencalonan ini 

adalah proses untuk menjadikan calon 

Perangkat Desa yaitu menjaring dan 

menyaring pendaftar. Menjaring pendaftar 

dengan mengumumkan pengisian 

lowongan perangkat desa, sedangkan 

menyaring adalah memilih atau menyeleksi 

pendaftar yang memenuhi persyaratan.  

 

b. Pengangkatan      

Pengangkatan menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia adalah proses, cara, 

perbuatan mengangkat. Kata kerja yang 

berasal dari kata angkat yaitu membuat 

naik, sehingga bisa dikatakan bahwa 

pengangkatan berarti membuat naik atau 

terangkat. Sehingga kalau kata ini di 

terapkan dalam proses Pencalonan, 

Pengangkatan Perangkat Desa Bandungan 

ini bisa diartikan bahwa pengangkatan 

adalah proses untuk mengangkat perangkat 
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desa dengan berpedoman pada hasil 

penyaringan.  

c. Perangkat desa 

       Perangkat desa adalah orang yang 

membantu kepala desa untuk penyusunan 

kebijakan, berkoordinasi dan pelaksanaan 

kegiatan baik secara teknis maupun 

kewilayahan. 

 

METODE PENELITIAN 

Untuk penelitian kualitatif ini penulis 

menerapkan model CIPP, suatu model evaluasi 

yang dikembangkan oleh Stufflebeam dan 

kawan kawan (1967) di Ohio State University 

yang pada awalnya mereka menerapkannya 

dalam melakukan evaluasi terhadap ESEA (the 

Elementary and Secondary Education Act). 

Menurut pendapatnya tujuan evaluasi itu untuk 

memperbaiki dan bukan sekedar 

membuktikan. Sukardi (2011: 62) 

menyatakan, model CIPP tidak 

menitikberatkan terhadap tujuan suatu 

kegiatan. Stufflebeam menggolongkan 

evaluasi ini menjadi empat golongan yaitu: 

a. Evaluasi konteks (context Evaluation) yaitu 

evaluasi terhadap konteks                 

Menurut Stufflebeam dalam Hamid 

Hasan (1983 :128) disebutkan bahwa tujuan 

utama evaluasi konteks yaitu untuk 

mengetahui kelebihan dan kekurangan 

evaluan, dengan demikian dapat memberi 

arah perbaikan yang dibutuhkan. Jimly 

Asshiddiqie (2006: 151) menyatakan jika 

dasar hukum merupakan landasan yang sah 

dari tindakan hukum agar yang dilakukan 

sah berdasarkan hukum. Penyelenggaraan 

program Pencalonan, Pengangkatan, 

Perangkat Desa Bandungan juga didasarkan 

pada aturan yang sah yang  

dikeluarkan Bupati Klaten yaitu 

Peraturan Bupati Klaten Nomer 6 Tahun 

2018. 

 

b. Evaluasi masukan (input evaluation) yaitu 

evaluasi terhadap masukan       

Sugiyono (2002: 70) Mengemukakan 

bahwa kemampuan manusia yang 

kompeten itu kemampuan yang mempunyai 

pemahaman ilmu yang sesuai dengan 

tugasnya dan dapat bekerja cepat, benar dan 

memuaskan masyarakat. Sedangkan Eko 

Putro (2009) menyatakan bahwa evaluasi 

input berguna untuk mengatur keputusan, 

sumber yang ada dan alternative yang 

diputuskan serta strategi pencapaian tujuan.  

Tabel 1 : Indikator Evaluasi CIPP 
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c. Evaluasi proses (process evaluation) yaitu 

mengevaluasi alur/proses               

Seperti dinyatakan Farida Yusuf 

Tayibnapis (2008: 14) Evaluasi proses 

berguna mengevaluasi penerapan suatu 

program. Evaluasi ini mengevaluasi 

alur/proses, kesesuaian rencana dengan 

pelaksanaannya.  

 

d.  Evaluasi produk atau hasil (product 

evaluation) yaitu mengevaluasi 

hasil/produk. 

Farida Yusuf Tayibnapis (2008: 14) 

menyampaikan bahwa evaluasi produk 

mempengaruhi keputusan berikutnya yaitu 

hasil dan utk merencanakan kegiatan 

berikutnya.  

Berikut ini table indikator atau variable 

untuk mempermudah evaluasi ini. 

 

Metode Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data yang dilakukan adalah 

dengan:  

1. Wawancara langsung (interview). 

      Wawancara yaitu merupakan cara 

mengumpulkan informasi dengan 

melakukan tanya jawab secara tatap muka 

terhadap orang yang mengerti akan hal yang 

diteliti, untuk mendapatkan informasi. 

(Iqbal Hasan, 2002). Dalam penelitian ini, 

penulis melakukan wawancara dengan 

TP3D (Tim Pencalonan, Pengangkatan 

Perangkat  Desa) selaku pelaksana, kepala 

desa selaku penyelenggara, dan tokoh 

masyarakat Desa Bandungan. 

2. Dokumentasi 

      Pengertian dokumentasi yang tertulis 

Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

pemberian atau pengumpulan bukti dan 

keterangan (seperti gambar, kutipan, 

guntingan koran, dan bahan referensi lain).  

Dalam penelitian ini metode dokumentasi 

diperlukan dalam rangka mencari data 

tentang hal hal terkait dengan penelitian. 

3. Observasi 

      Kamus Besar Bahasa Indonesia 

menyebutkan observasi adalah peninjauan 

secara cermat. Menurut Patton (1990) 

Konteks Input Proses Output 

✓ Latar   

belakan

g 

progra

m 

✓ Lingku

ngan 

geografi

s, 

budaya, 

dan 

sosial 

ekonom

i 

masyara

kat 

Desa 

Bandun

gan 

✓ Peserta 

seleksi/ 

masyarak

at 

pelamar 

perangkat 

desa 

✓ TP3D 

✓ Pemerinta

h Desa 

Bandunga

n 

✓ Motiv

asi 

masya

rakat 

✓ Sosiali

sasi 

Pencal

onan 

perang

kat 

desa 

✓ Proses 

pencal

onan 

dan 

penga

ngkata

n 

✓ Terpil

ihnya 

Peran

gkat 

desa 

Band

ungan

,  
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pengamatan langsung ini mempunyai 

manfaat sebagai berikut: 

1) Lebih mampu memahami konteks data 

dalam segala situasi sehingga 

memperoleh gambaran secara 

menyeluruh. 

2) Tidak dipengaruhi pandangan 

sebelumnya, dapat melihat sesuatu lebih 

cermat, menemukan hal yang bersifat 

sensitive atau rahasia.  

3) Mendapatkan gambaran lebih 

komprehensif. 

4) Dapat merasakan suasana sosial di 

lapangan. 

 

Analisis Data 

 Setelah data dan bukti pendukung 

terkumpul selanjutnya dilakukan analisis data, 

seperti yang dikemukakan Miles dan 

Hubermen (1984), analisis data kualitatif 

dilakukan dengan dialog atau interaktif 

berkelanjutan sampai tuntas, sampai datanya 

jenuh. Data dikatakan jenuh apabila tidak 

diperoleh lagi informasi baru. 

 Berikut langkah atau alur analisis data 

yang dipergunakan untuk menganalisa data. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 : Langkah Analisis Data  Model    

Interaktif  Miles dan Huberman (1984) 

 

         Untuk mengumpulkan data penelitian ini, 

penulis melaksanakan beberapa instrument 

penelitian yaitu, wawancara, observasi dan 

analisis dokumentasi.  

Model 

Evaluasi 

Aspek yang 

dievaluasi 
Sumber Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Evaluasi 

Konteks 

➢ Latar   

belakang  

➢ Peraturan 

yang 

digunakan 

➢ Kepala 

Desa  

➢ Ketua BPD 

➢ Ketua 

TP3D 

➢ Tokoh 

Masyarakat 

➢ Wawancara 

➢ Analisis 

Dokumentasi 

Evaluasi 

Input 

TP3D 

 

 

➢ Kepala 

Desa  

➢ Ketua BPD 

➢ Tokoh 

Masyarakat 

Wawancara 

Evaluasi 

Proses 

➢ Sosialisasi 

Kegiatan 

➢ Proses 

Kegiatan 

➢ Kepala Desa  

➢ Ketua BPD 

➢ Ketua TP3D 

➢  Tokoh 

Masyarakat 

➢ Wawancara 

Evaluasi 

Produk 

➢ Perangkat 

Desa 

terpilih 

➢ Kepuasan 

masyarakat 

➢ Kepala Desa  

➢ Ketua BPD 

➢ Ketua TP3D 

➢ Tokoh 

Masyarakat 

➢ Wawancara 

Tabel 2 : Jenis data dan Teknik Pengumpulan 

Data 

 

          

 Tabel di atas memperlihatkan aspek-

aspek yang akan dievaluasi yang menjadi 

narasumber, juga teknik pengumpulan data 

yang dipergunakan penulis  
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 Sedangkan penyajian data merupakan 

sajian informasi yang disusun secara sistematis 

untuk mempermudah pemahaman. Biasanya 

disajikan dalam bentuk narasi agar  mudah 

dibaca dan dipahami, dengan demikian analisis 

dapat dilakukan dengan mudah sehingga 

mudah dalam menarik kesimpulan.  

 Seperti diungkapkan Miles and 

Huberman (1984) “the most frequent form of 

display data for qualitative research data in 

the post has been narrative text”. Yang paling 

banyak dipakai penyajian data penelitian 

kualitatif dengan menggunakan teks narasi  

Tahap berikutnya yaitu penarikan kesimpulan, 

yaitu tindakan untuk menyatakan secara 

singkat, jelas dan sistematis dari semua 

analisis, dan pembahasan. Kesimpulan 

merupakan hasil akhir dari sebuah penelitian 

sehingga dibuat dengan bahasa yang mudah 

dipahami. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam melaksanakan penelitian ini evaluator 

mencari dan menghimpun informasi dengan 

berkomunikasi dan mewawancarai pihak 

terkait seperti Ketua BPD, Kepala Desa, Tim 

Pencalonan Pengangkatan Perangkat Desa 

Bandungan dan juga sebagian Tokoh 

Masyarakat Desa Bandungan (ketua Rw dan 

Ketua RT). Dengan temuan-temuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Context evaluation (evaluasi terhadap 

konteks)  

     Secara umum Peraturan Bupati Klaten 

Nomor 6 tahun 2018 tentang Pedoman 

Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten 

Klaten Nomor 14 tahun 2017 tentang Tatacara 

Pengangkatan dan Pemberhentian Perangkat 

Desa sudah bagus, baik itu dari Pembentukan 

panitia,  sampai dengan tahap ujian 

penyaringan dan penetapan serta pelantikan. 

a). Pembentukan Panitia (TP3D) 

 Pembentukan panitia atau Tim 

Pencalonan Pengangkatan Perangkat Desa 

diambilkan dari unsur masyarakat, sehingga 

pemberdayaan masyarakat yang merupakan 

bagian penting dalam pembangunan 

masyarakat dan juga sudah sesuai dengan UU 

RI Nomor 06 tahun 2014 tentang Desa pasal 1 

huruf 12 yang berbunyi Pemberdayaan 

masyarakat desa adalah upaya 

mengembangkan kemandirian dan 

kesejahteraan masyarakat dengan 

meningkatkan pngetahuan sikap, ketrampilan, 

perilaku kemampuan, kesadaran serta 

memanfaatkan sumber daya melalui 

penetapan kebijakan, program, kegiatan dan 

pendampingan yang sesuai dengan esensi 

masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat 

Desa. 

 

b). Pencalonan atau penjaringan calon 

 Menurut penulis perlu diadakannya 

peninjauan kembali tentang Persyaratan 

pencalonan perangkat Desa pada pasal 15 ayat 

1, Peraturan Bupati Klaten no 6 tahun 2018 
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yang berbunyi Perangkat Desa diangkat oleh 

Kepala Desa dari warga Negara Republik 

Indonesia yang memenuhi persyaratan umum 

dan khusus. Hal tersebut sebenarnya 

bertentangan dengan ketentuan umum UU RI 

Nomor 06 tahun 2014  pasal 1 huruf 12 yang 

berbunyi Pemberdayaan masyarakat desa 

adalah upaya mengembangkan kemandirian 

dan kesejahteraan masyarakat dengan 

meningkatkan pengetahuan sikap, 

ketrampilan, perilaku kemampuan, kesadaran 

serta memanfaatkan sumber daya melalui 

penetapan kebijakan, program, kegiatan dan 

pendampingan yang sesuai dengan esensi 

masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat 

Desa. Selain itu juga bersinggungan dengan 

pasal 2 yang berbunyi Penyelenggaraan 

Pemerintahan desa, Pelaksanaan 

Pembangunan desa, pembinaan 

kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan 

masyarakat desa berdasarkan Pancasila, 

Undang-undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, Negara kesatuan 

Republik Indonesia dan Bhineka tunggal ika. 

Hal tersebut juga diperkuat pada Bab V 

Penyelenggaraan Pemerintahan Desa pasal 24 

huruf i yang berbunyi, Penyelenggaraan 

Pemerintah desa berdasarkan asas ,  kearifan 

lokal, sehingga menurut evaluasi saya 

persyaratan tersebut perlu dirubah dengan 

Perangkat Desa diangkat oleh Kepala Desa 

dari warga Negara Republik Indonesia yang 

tinggal di wilayah Desa setempat dengan 

memenuhi persyaratan umum dan khusus. 

 Dalam proses penjaringan ini panitia 

melakukan hal hal sebagai berikut: 

1) Mengirimkan surat kepada Ketua Rw 

dan Ketua RT di wilayah Desa 

Bandungan untuk mengumumkan 

lowongan perangkat desa kepada 

warganya masing-masing. 

2) Memasang pengumuman ditempat 

tempat strategis 

3) Mengumumkan lowongan tersebut di 

dalam forum-forum rapat atau 

pertemuan warga. 

 Sampai batas waktu penutupan 

pendaftaran perangkat desa, terjaring 10 orang 

pelamar, dimana 2 (dua) orang perempuan dan 

8 (delapan) orang laki-laki yang kesemuanya 

warga Desa Bandungan. 

 

c). Penyaringan 

 Sistem penyaringan pencalonan 

perangkat Desa sudah bagus, dimana panitia 

menyeleksi berkas administrasi atau 

persyaratan pendaftaran bakal calon atau 

pelamar dalam suatu rapat panitia dan 

dituangkan dalam suatu berita acara untuk 

kemudian ditetapkan sebagai calon bagi yang 

memenuhi persyaratan setelah sebelumnya 

diberikan waktu 3 (tiga) hari untuk melengkapi 

berkas bagi yang belum lengkap sejak 

diadakan penelitian berkas. Bakal calon yang 

dinyatakan lulus sebagai calon selanjutnya 

mengikuti ujian tertulis dan ujian praktek 
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komputer. Dalam tahapan ini panitia 

mengajukan dan menjalin kerjasama dengan 

perguruan tinggi yang dinyatakan dalam 

perjanjian kerjasama. 

 Untuk Ujian Tertulis dengan materi: 

1) Pancasila dan UUD 1945 

2) Pengetahuan tentang pemerintahan 

desa. 

3) Kepemimpinan 

4) Bahasa Indonesia 

5) Bahasa Jawa 

6) Pengetahuan Umum dan 

Kemasyarakatan 

 

 Untuk ujian praktek komputer dengan 

materi: 

1) MS-words 

2) MS Excel 

3) MS Powerpoint 

  Namun untuk pelaksanaannya perlu 

dipertegas lagi tentang tugas dan kewenangan 

serta hak dari perguruan tinggi, panitia dan 

calon. Agar asas transparansi dapat lebih 

terwujudkan, karena dengan kondisi seperti 

kemarin dimana peserta hanya menerima nilai 

dari penguji, sehingga tidak bisa mengetahui 

lembar jawab masing-masing karena hasil 

ujian tidak diberikan kepada calon.  

 Seperti saat ujian komputer dimana 

seorang peserta yang lulusan dari perguruan 

tinggi negri ternama dan setiap harinya bekerja 

dengan computer, tapi sewaktu ujian kemarin 

nilainya lebih jelek daripada peserta yang 

sebelumnya kurang bisa mengoperasikan 

computer. Dari situ timbul dugaan terjadi 

kecurangan, karena pada saat menilai ujian 

komputer, semua peserta diminta keluar 

meninggalkan pekerjaan mereka di laptop 

masing masing.  

 

2. Input evaluation (evaluasi terhadap 

masukan) 

 Dari sisi ini kita dapat mengevaluasi 

seberapa mampu penyelenggara atau 

pelaksana program Pencalonan Pengangkatan 

Perangkat desa ini menjalankan tugas dan 

kewjibannya. Dalam hal ini banyak Sumber 

Daya Manusia yang mampu dalam 

melaksanakan aturan ini. Hanya saja perlunya 

independensi dan netralitas dari Pihak terkait 

baik itu Camat, Kepala Desa maupun TP3D 

agar dalam melaksanakan tugas dan kewajiban 

mereka senantiasa tetap independen dan netral. 

 Namun dalam hal pelaksanaannya di 

desa Bandungan secara umum sudah berjalan 

dengan bagus dikarenakan semua pihak telah 

bekerja secara profesional dan memang 

pelaksana kegiatan dalam hal ini TP3D 

merupakan orang –orang yang mempunyai 

kredibilitas dan kemampuan yang diatas rata 

rata di wilayah Desa Bandungan, baik itu 

dalam memahami aturan juga untuk 

mengimplementasikannya dalam kegiatan. 

 

3. Process evaluation (evaluasi terhadap 

proses)  
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 Dalam pelaksanaan kegiatan ini ada satu 

proses atau tahapan yang tidak sesuai jadwal 

yaitu pelantikan. Pelantikan yang semula 

dijadwalkan tanggal 4 Mei atau 5 Mei, baru 

dapat dilaksanakan pada tanggal 10 Mei 2018. 

Hal ini juga membuat banyak pihak bertanya 

tanya dan menimbulkan kecurigaan akan 

terjadinya kecurangan untuk menggagalkan 

rekomendasi camat bagi calon yang 

mendapatkan nilai tertinggi digantikan calon 

lain yang tidak menempati peringkat pertama, 

sehingga bunyi pasal 31 Perbup Klaten No. 6 

tahun 2018 “Kepala desa mengkonsultasikan 

secara tertulis dan memintakan rekomendasi 

untuk calon dengan peringkat tertinggi agar 

ditetapkan menjadi perangkat desa” terkesan 

diabaikan hanya untuk sekedar memenuhi 

keinginan pihak atau oknum tertentu. Namun 

pada akhirnya hal tersebut tidak terjadi 

sehingga meskipun mundur dari waktu yang 

dijadwalkan pelantikan dapat dilaksanakan 

sesuai dengan rekomendasi. 

 

4. Product evaluation (evaluasi terhadap 

hasil) 

Dalam kegiatan ini terpilihlah 4 (empat) 

orang calon yang menempati peringkat 

pertama dalam ujian yang diadakan oleh tim 

penguji. Selanjutnya empat calon tersebut 

diusulkan penetapannya kepada kepala desa 

untuk selanjutnya dimintakan rekomendasi 

camat oleh kepala desa. Perangkat desa terpilih 

memang layak dan patut untuk memenangkan 

kontestasi pencalonan perangkat desa 

Bandungan ini. Karena dari empat formasi 

yang ada dapat ditetapkan empat perangkat 

desa yang secara pengalaman dan secara 

lulusan mereka lebih tinggi dari calon lain 

yang gagal tersebut, sehingga kepuasan dan 

kepercayaan masyarakat terhadap perangkat 

desa terpilih dapat terpenuhi. 

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1) Evaluasi context (konteks) baik, sebab 

pelaksanaannya ada dasar hukumnya yaitu 

Peraturan Bupati Klaten No. 6 tahun 2018 

yang merupakan penjabaran perda no 14 

tahun 2017 tentang tata cara pengangkatan 

dan pemberhentian perangkat desa 

2) Evaluasi input (masukan) sudah baik, 

dikarenakan TP3D sebagai pelaksana atau 

penyelenggara dan pihak pihak terkait 

seperti peserta/pelamar perangkat desa, 
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Kepala desa dan Camat berperan dengan 

baik, bekerja secara professional dan 

menaati peraturan perundangan yang 

berlaku. 

3) Evaluasi process (proses) secara 

keseluruhan cukup baik, meskipun ada satu 

tahapan yang mundur dari jadwal atau 

tahapan yang direncanakan yaitu tahapan 

pelantikan namun tidak sampai 

menimbulkan kegaduhan masyarakat 

sehingga bisa dikatakan cukup baik. 

4) Evaluasi product (produk) baik, 

dikarenakan perangkat desa terpilih selain 

telah memenuhi persyaratan administratif 

juga memenuhi persayaratan umum dan 

khusus serta mempunyai tanggung jawab 

yang bagus dan dan mendapatkan 

kepercayaan masyarakat. 

 

Untuk meningkatkan pelaksanaan 

pelaksanaan seleksi perangkat desa, maka 

diperlukan beberapa saran sebagai berikut: 

 

1).   Evaluasi Context (Konteks) 

Untuk lebih meningkatkan peran serta 

dan kepercayaan masyarakat, maka perlu 

kiranya ditingkatkan sosialisasi yang  lebih 

komprehensif kepada seluruh masyarakat. 

2).   Evaluasi Input (Masukan) 

Untuk lebih menjamin kepercayaan 

masyarakat sebaiknya TP3D sebagai 

pelaksana  tidak boleh ada ikatan keturunan 

dengan peserta, apabila ada yang 

bersangkutan sebaiknya diganti. 

3).   Evaluasi Process (Proses) 

Untuk lebih mentaati jadwal kegiatan 

yang dibuat dan direncanakan sebelumnya, 

apabila ada perubahan jadwal harus 

dimusyawarahkan bersama antara semua 

panitia dan pemerintah desa. 

4).   Evaluasi Product (Produk) 

Untuk melayani masyarakat lebih 

maksimal sebaiknya perangkat desa yang 

diangkat belajar untuk berkomunikasi 

dengan baik dan benar serta bicara di depan 

orang banyak, karena hal tersebut sangat 

dibutuhkan masyarakat ketika mereka 

membutuhkan dalam keperluan di 

masyarakat, meskipun hal tersebut tidak 

tercantum dalam persyaratan pada saat 

pencalonan. 
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